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Sementara itu, Agus Prasetyo, Ketua
Paguyuban Pasar Ngasem Podho Rukun,
menjelaskan memang sejak ditinggalkan
pedagang burung yang sudsh 50 tahun
bergabung kondisi pasar semakin sepi,
“Sepi karena banyak pedagang yang
fkut pindah ke sana (Dohgkelan), namun
hal itu tidak menjadi kendala karena se-
mua pedagang sudah sepakat untuk
bangkit memalukan pasar,” ungkaprya,
Bahkan dengan berpindahnya peda- |
gang, Pasar Ngasem malah memiliki
kelebinan dengan tidak macetrya arus
lalu lintas dan ketersediaan parkir yang
lebih luzs.
Sama sepertl yang diungkapkan
Supama, pedagang menurut Agus me-
. =% nyambut balk keberadaan ruang seni
i HARIAKIOGIA/JOKO NUGROHG g cekarang satu area dengan Pasar
gjak ditinggal pedsgang  burung “Pemerintah ingin menjadikan pasar  Ngasem. Karena dari sana ada peluang
qDada 2010, Pasar Ngasem mencaba  inl sebagal contoh kondisi pasar tradisional — untuk melakukan penjualan guna mem-
ghan citt jaman dahulu, sehingga pembangunan  promosikan kuliner Jogja.
kuliner dan cinderamata di Joga. Bersama  kios dibatasi,” lanjutrya. “Sebagai salah satu pedagang ja-
dengan 26 pedagang, Pasar Ngasem fokus Bahkan untuk lebih menjadi kawasan  janan tradisional, saya juga menjalin ko-
menjadi pusat jajanan pasardi Kota Jogia,  ini ¢ pesat, F HKota ikasi dengan berbagal kalangan pari-
“Posisi kami yang sangat strategis, se-  (Pemkot) Jogia membangun area ke  wisata. Siapa yang tidak bangga jajanan
bagai salah satu pintu masuk obyek wisata  senian yang berada di belakang pasar. De-  tradisional juga dikenal oleh wisatawan
Pun Cemeti, pengembangan ke kuliner j&=  ngan hadimya berbagal acara kesenlan,  mancanegara,” lanjutnya.
janan pasar seperti mendapat angin,” jelas  Supama berharap Pasar Ngasem akan [ata Dinas Pengelolaan Pasar (Din-
Supama, Lursh Pasar Ngasem, Jum'at  dikenal kembali seperti lima tahun yang |opas) Kota Jogja mencatat, semenjak
(29/8) di kantormya. lalu. ditinggalkan kalangan pedagang bunung
Tercatat, dari 334 total pedagang, 26 Sebagal progrem  pengembangan - tingkat kunjungan di Pasar Ngasem menu-
pedagang menjadi andalan untuk bisa me-  pasar ke depan, Supama menjelaskan  rundani 1.705 pertahun menfadi 1.146 di
narik pembeli untuk datang dan berbelanja  saat ini pihaknya berkeinginen mengajek 2011, Berkat usaha dari Pemkot Jogja dan
ke pasar Ngasem. Bersama dengan para  pedaganguntuk menyajikan bahan maka-  usaha pantang menyerah dari pedagang,
seniman yang masin bertahan dan pramu-  nan maupun jajanan yang segar. Karena  tingkat kunjungan periahan nalk di tahun
wisats, Pasar Ngasem periahan dikenal-  dengan tampilan yang segar, pembell  berikutrya menjadi 1.240 orang dan akhir
kan ke dunia wisata Jogja sebagai jujukan  yang datang tidak rugi dan akan datang  tahun kemarin menjadi tingkat kunjungan
alternatif wisata kuliner, lagi untuk berbelanja. tertingg sebaryak 2.070 orang,*
Menempati area 6000 meter perseg), “Sosialisasi sudah kita lakukan di
pedagang di Pasar Ngasem terbagi dalam  setiap  periemuan  dengan p oleh:
beberapa zona yaflg memudahkan pem-  dan hasilnya beberapa pedagang sudah
beli untuk berbelana. Jika dulu terdapat:  melakukan apa yang kita inginkan. Besar H“ﬂa“'
sekitar 150 kios yang digunakan bersama  harspan kita semua pedagang melakus-
dengan pedagang burung, sekarang terda-  kan itu agar pasar semakin ramal,” pung-
pat 10 kigs dan 324 lapak. kas Suparma.
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